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MOTTO 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan 

menyembunyikan kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia 

selalu senang.” 

-Imam Syafi‟i 
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 ABSTRAK 

Penelitian dengan judul Nilai-Nilai Sosial Dalam Pelaksanaan Ziarah 

Kubur di Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Objek 

dan ruang lingkup penelitian ini adalah Nilai-Nilai Sosial Dalam Pelaksanaan 

Ziarah Kubur. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya penulis merumuskan dua 

masalah yaitu bagaimana sejarah dan pelaksanaan ziarah kubur di Desa Muara 

Uwai Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar dan apa saja nilai-nilai sosial 

dalam pelaksanaan ziarah kubur tersebut. Sedangkan metode yang digunakan 

adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Dan 

hasil dari penelitian ini adalah nilai-nilai sosial dalam pelaksanaan ziarah kubur 

yaitu nilai kasih sayang, hidup rukun, kebersamaan/solidaritas, gotong royong, 

dan tanggung jawab. Adapun pelaksanaan atau tata cara sebelum melakukan 

ziarah kubur yaitu, berwudhu, mengucapkan salam kepada ahli kubur, menghadap 

arah kiblat, mengirimkan doa, membaca ayat-ayat pendek, dan tidak boleh duduk 

diatas kuburan. Ziarah kubur  merupakan suatu tradisi yang sudah turun temurun 

yang dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar 

terutama masyarakat Desa Muara Uwai. Maka dari itu ziarah kubur merupakan 

anjuran dari rasulullah SAW., dan mendoakan orang yang telah meninggal juga 

merupakan perintah Allah SWT., kepada umatnya agar mengingat kematian.  

Kata Kunci : Nilai-nilai Sosial, pelaksanaan, Ziarah Kubur. 
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ABSTRACT  

 Research with the title Social Values in the Implementation (procedures) 

of the Grave Pilgrimage in Muara Uwai Village, Bangkinang District, Kampar 

Regency. The object and scope of this research are Social Values in the 

Implementation of the Grave Pilgrimage. The data collection technique used is by 

means of observation, interviews, and documentation. Furthermore, the authors 

formulate two problems, namely how the history and implementation (procedures) 

of the grave pilgrimage in Muara Uwai Village, Bangkinang District, Kampar 

Regency and what are the social values in the implementation (procedures) of the 

grave pilgrimage. While the method used is a qualitative method with the type of 

field research (field research). And the results of this study are social values in the 

implementation (procedures) of the grave pilgrimage, namely the value of 

compassion, living in harmony, togetherness/solidarity, mutual cooperation, and 

responsibility. As for the implementation or procedures before making a 

pilgrimage to the grave, namely, performing ablution, greeting the grave expert, 

facing the Qibla direction, sending prayers, reading short verses, and not sitting on 

the grave. The grave pilgrimage is a tradition that has been passed down from 

generation to generation by the people in Bangkinang District, Kampar Regency, 

especially the people of Muara Uwai Village. Therefore, the pilgrimage to the 

grave is a recommendation from the Prophet Muhammad, and praying for the 

dead is also an order from Allah SWT to his people to remember death. 

 Keywords: Social Values, implementation, Pilgrimage to the Grave. 
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 نبذة مختصرة

 

كايباس بحث بؼُٕاٌ انمٛى الاجخًاػٛت فٙ حمهٛذ انحج انمبش فٙ لشٚت يٕاسا أٔٔا٘ ، يماطؼت باَغكُٛاَؾ ، 

سٚجُسٙ. ْذف َٔطاق ْزا انبحث ْٕ انمٛى الاجخًاػٛت فٙ حمهٛذ انحج إنٗ انمبش. حمُٛت جًغ انبٛاَاث 

انًسخخذيت ْٙ ػٍ طشٚك انًلاحظت ٔانًمابلاث ٔانخٕثٛك. ػلأة ػهٗ رنك ، ٚصٕؽ انًؤنف يشكهخٍٛ ، 

مت باَغكُٛاَؾ ، ٔٔلاٚت كايباس ، ٔيا ًْٔا كٛفٛت حاسٚخ ٔحُفٛز حمهٛذ انحج انمبٕس فٙ لشٚت يٕاسا أٔٔا٘ ، ٔيُط

ْٙ انمٛى الاجخًاػٛت فٙ حمهٛذ انحج انمبٕس. بًُٛا حؼخبش انطشٚمت انًسخخذيت طشٚمت َٕػٛت يغ َٕع انبحث 

انًٛذاَٙ )بحث يٛذاَٙ(. َٔخائج ْزِ انذساست ْٙ انمٛى الاجخًاػٛت فٙ حمهٛذ انحج انمبٕس ، ْٔٙ لًٛت انشحًت 

انخكاحف / انخضايٍ ، ٔانخؼأٌ انًخبادل ، ٔانًسؤٔنٛت. انحج انمبش ْٕ حمهٛذ حى حُالهّ ، ٔانؼٛش فٙ اَسجاو ، ٔ

يٍ جٛم إنٗ جٛم يٍ لبم سكاٌ يُطمت باَجكُٛاَج ، كايباس سٚجُسٙ ، ٔخاصت سكاٌ لشٚت يٕاسا أٔٔا٘. 

ابمٍٛ أٌ يٍ أصبح حمهٛذ انحج إنٗ انمبش ػادة نذٖ أْانٙ لشٚت يٕاسا ػٕا٘ بُاءً ػهٗ حصٕس الأسلاف انس

ٚصٕو بؼذ سيضاٌ ٚجب أٌ ٚحخفم بؼٛذ انفطش بؼذ صٛاو سيضاٌ. انحج إنٗ انمبش انًٕضح فٙ انحذٚث انز٘ 

أرٌ فّٛ سسٕل الله صهٗ الله ػهّٛ ٔسهى لٕيّ بضٚاسة انمبش أٔ أٔصٗ نٓى بمشاءة انصلاة ػهٗ انًخٕفٍٛ ، 

ٓى ػٍ انًٕث. نزنك ، فئٌ انحج إنٗ انمبش ْٕ ٔٚكٌٕ رنك أٚضا يجالا لأجش يٍ ٚمشأ. ٔٚمشأٌٔ نٛخزكشٔا أَفس

حٕصٛت يٍ انُبٙ يحًذ ، ٔانصلاة يٍ أجم انًٕحٗ ْٙ أٚضًا أيش يٍ الله سبحاَّ ٔحؼانٗ نمٕيّ أٌ ٚخزكشٔا 

 انًٕث.

 

 انكهًاث انًفخاحٛت: انمٛى الاجخًاػٛت ، انؼاداث ، انحج.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Ziarah kubur merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh 

masyarakat untuk mengenang jasa orang yang telah meninggal dengan 

cara mendo‟akannya agar diampuni dosa-dosanya. Ziarah menurut 

bahasa artinya mengunjungi. Ziarah kubur ialah mengunjungi atau 

mendatangi kubur. Menurut Syari‟at agama Islam ziarah kubur tidak 

sekedar mendatangi kubur tetapi tujuan kedatangan seorang muslim ke 

makam untuk mendoa‟akan ahli kubur dengan membacakan kalimat-

kalimat thayyibah, seperti tahlil, tahmid, tasbih, shalawat dan zikir-zikir 

lainnya. Perilaku ziarah kubur dapat mempengaruhi etika dan 

pendidikan seseorang akan mengingat kematian dan tetap pada jalur 

agama (beriman semakin kuat kepada Allah SWT).
1
 

Daerah Riau memiliki aneka ragam budaya. Keragaman itu telah  

melahirkan berbagai bentuk, jenis, dan corak seni budaya yang 

merupakan pencerminan segala sesuatu yang menyangkut aktivitas 

kehidupan masing- masing kelompok. Semuanya perlu dipelihara dan 

diselamatkan serta dilestarikan.  

Pelestarian dimaksud berkaitan dengan upaya memperkokoh 

ketahanan nasional, khususnya  dalam bidang kebudayaan. Usaha 

penyelamatan dan pelestarian diiringi dengan usaha menggali, membina 

nilai budaya tersebut untuk dikembangkan, salah satunya adalah Tradisi 

Ziarah Kubur yang dilaksanakan pada Hari Raya ke Enam setelah puasa 

Syawal di Desa Muara Uwai. Disebut dengan enam karena sebelum itu 

sebagian masyarakat menjalankan puasa sunnah Syawal selama enam 

hari berturut-turut usai Ramadan. 

Hari Raya Enam ini dimulai dengan ziarah kubur, makanya disebut 

juga dengan Aghi Ghayo Zorah atau Hari Raya Ziarah. Hampir setiap 

                                                      
1
Abdurrahim, Ziarah Kubur, (Jakarta: Sandro Jaya, tt) hlm 1 
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Dusun ataupun Desa di Bangkinang melakukannya secara turun 

temurun, dengan berziarah secara berkelompok yang jumlahnya 

mencapai ratusan orang. 

Seperti pada waktu itu satu per satu warga di Dusun Uwai keluar 

dari rumahnya, khususnya kaum laki-laki  ,menuju salah satu 

perkuburan.  awalnya,  hanya ada puluhan orang berkump ul,  setelah 

berdoa, rombongan ini melanjutkan ke tempat pemakaman umum 

(TPU) lainnya dengan berjalan  kaki. Di TPU kedua yang diberi nama 

Dusun Telo, puluhan orang sudah menunggu di sana. Mereka sudah 

duduk di samping kuburan keluarganya masing-masing. Doa pun 

dipandu seorang ustadz yang sudah ditunjuk jauh hari sebelumnya. 

Sebelum berdoa, salah satu tokoh masyarakat setempat, Bapak Ahmad 

Yani menyebut tradisi Ziarah Kubur sudah berlangsung sejak lama. 

Dari waktu ke waktu pada setiap tahunnya selalu dilakukan, tepatnya 

enam hari sejak Lebaran pertama. "Tidak hanya berziarah, tradisi di 

kuburan ini juga menjadi ajang silaturahmi, warga yang merantau dan 

jarang bertemu setiap tahun, di sinilah bertemu dan saling berjabat 

tangan."
2
 

Peziarah yang semuanya laki-laki itu sudah mulai bergerak dari 

pukul enam pagi. Mereka berangkat dari masjid di lingkungannya 

masing-masing. Perjalanan mereka bisa sejauh puluhan kilometer. 

Perjalanan mereka akan berakhir pada tengah hari dan ditutup dengan 

makan bersama (Makan Bajambau) di titik-titik yang telah ditentukan, 

yaitu Lokasi Makan Bajambau ada di Masjid dan di Musalah Desa 

Muara Uwai. Tradisi ini setiap tahunnya selalu diisi dengan berbagai 

kegiatan seperti mengarak-arak anak yatim menuju pinggiran sungai, 

sesampainya di pinggir sungai kemudian diadakan makan bersama anak 

yatim, seluruh warga dan warga perantau. Setelah acara jamuan selesai 

kemudian dilanjutkan dengan pesta rakyat seperti pacu goni, panjat 

pinang dan tarik tambang bagi pemuda-pemudi untuk mempererat tali 

                                                      
2Ahmad Yani, (kepala Dusun Desa Muara Uwai), Wawancara hari Selasa 10 Mei 2022  

https://www.liputan6.com/regional/read/3008359/tragedi-lebaran-di-tegal-suami-pembunuh-istri-dihakimi-warga


3 

 

 

 

persaudaraan antar sesama. Ziarah kubur merupakan anjuran dari Nabi 

Muhamad SAW, karena dengan memberikan doa kepada mereka yang 

telah meninggal dapat memberikan perlindungan pada arwahnya serta 

sebagai pengingat bagi kita yang masih hidup supaya selalu 

meningkatkan keimanan kita kepada Allah, seolah-olah kita akan mati 

esok hari. 

Sebelum pelaksanaan ziarah kubur ini, seluruh masyarakat 

bergotongan-royong untuk membersihkan seluruh pemakaman yang ada 

di sekitaran Kecamatan Bangkinang, sehingga pada pelaksanaan ziarah 

kubur, semua kuburan sudah bersih dan masyarakat pun nyaman untuk 

melakukan kegiatan ziarah.” Sebelum pelaksanaan hari raya enam, 

masyarakat selalu disibukkan dengan kegiatan membuat aneka 

makanan tradisional yang disiapkan untuk menyambut tamu baik dari 

kalangan keluarga dekat, karib kerabat dan tamu lainnya pada hari raya 

enam. Makanan khas yang sering disajikan adalah lomang beserta 

sarikayo dan tapai yang sering dimakan bersama lomang. Selain itu ada 

beberapa jenis aneka kue tradisional seperti kue jalo, kue palito daun, 

kelamai dan lainnya. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk mencegah terjadinya kesalah pahaman terhadap istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan 

beberapa istilah yang dianggap perlu untuk memberikan pemahaman 

terhadap penelitian ini. Diantaranya sebagai berikut: 

a. Nilai Sosial: merupakan berbagai prinsip, anggapan maupun 

keyakinan yang berlaku dalam suatu masyarakat. Nilai ini menjadi 

pedoman hidup bagi anggota masyarakat dan dianggap baik dan 

benar serta wajib dipatuhi. 

b. Ziarah kubur: kata ziarah berasal dari bahasa Arab, kata ziarah ini 

merupakan isim masdar dari kata zara, yazuru, ziyarah, yang berarti 

berkunjung.Sedangkan kata makam juga berasal dari bahasa Arab 

yang berarti kubur. Dari pengertian ini, maka ziarah makam secara 
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sederhana dapat berarti berkunjung ke makam. Menurut Quraish 

Shihab kata ziarah dalam Alquran selalu disandarkan atau beriringan 

dengan kata kubur mengindikasikan adanya keterkaitan yang erat 

antara ziarah dan sebuah makam atau kuburan. 

C. Identifikasi Masalah 

1. Masyarakat Desa Muara Uwai antusias mengikuti tradisi ziarah 

kubur. 

2. Anak yang jauh dirantau bergegas pulang ke kampung untuk 

mengikuti tradisi ziarah kubur. 

3. Ziarah kubur ini sudah menjadi tradisi Kecamatan Bangkinang sejak 

lama. 

4. Ziarah kubur sangat menarik perhatian masyarakat Kecamatan 

Bangkinang maupun masyarakat di Kecamatan lain. 

5. Masyarakat Kecamatan Bangkinang sangat menantikan momen 

datangnya ziarah kubur ini 

6. Masyarakat telah membuat acara setelah melaksanakan ziarah kubur 

ini. 

 

D. Batasan Masalah 

Supaya peneliti tidak terlalu luas, maka penulis membatasi 

penelitian hanya tentang Nilai-Nilai Sosial Dalam Tradisi Ziarah Kubur 

di Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

 

E. Rumusan Masalah 

1. Bagaiamana pelaksanaan ziarah kubur di Desa Muara Uwai   

Kecamatan Bangkinang  Kabupaten Kampar? 

2. Apa nilai-nilai sosial dalam pelaksanaan ziarah kubur di Desa Muara 

Uwai Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar? 
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F. Tujuan Penelitian  

1. Ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan ziarah kubur di Desa   

Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

2. Ingin mengetahui nilai-nilai sosial dalam ziarah kubur di Desa Muara 

Uwai Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

G.  Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis  

Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang Sejarah 

Peradaban Islam khususnya tentang Sejarah Tradisi Ziarah Kubur 

setelah Puasa Enam di Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar. 

2. Secara praktis: 

1) Untuk menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman bagi 

penulis khususnya serta bagi pembaca. 

2) Untuk menambah wawasan referensi pustaka dan dapat 

digunakan dalam penelitian dalam skala yang luas. 

3) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada 

jurusan Studi Agama-agama fakultas ushuluddin Uin Suska Riau. 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I    

 

 

 

BAB II 

   

BAB III   

 

 

 

 

: 

 

 

 

: 

 

: 

 

 

 

 

pendahuluan yang meliputi latar belakang, penegasan 

istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

penelitian menguraikan kajian teori dan penelitian 

terdahulu 

peneliti memaparkan metodologi penelitian, meliputi 

jenis penelitian, metode  penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, subyek dan objek penelitian, populasi dan 

sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 
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BAB IV  

 

  

BAB V  

 

: 

 

 

: 

 teknik analisa data. 

Berisi Tentang Analisis Penelitian Yang Berkaitan 

Dengan Nilai-Nilai Social Dalam Tradisi Ziarah 

Kubur Di Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar. 

Penutup disini penelitian menuliskan tentang 

kesimpulan serta saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Nilai-nilai Sosial 

Nilai sosial adalah segala sesuatu yang dianggap baik dan benar, yang 

diidam-idamkan masyarakat. Nilai sosial merupakan penghargaan yang 

diberikan masyarakat kepada segala sesuatu yang baik, penting, luhur, pantas, 

dan mempunyai daya guna fungsional bagi perkembangan dan kebaikan hidup 

bersama. Dengan demikian, nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu 

masyarakat, mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk 

oleh masyarakat.
3
 

Manusia sebagai individu ternyata tidak mampu hidup sendiri, ia dalam 

menjalani hidupnya akan senantiasa bersama dan bergantung pada manusia 

lainnnya. Manusia saling membutuhkan dan harus bersosialisasi dengan 

manusia lain. Hal ini disebabkan manusia dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya tidak dapat memenuhinya sendiri. Ia akan bergabung dengan manusia 

lain membentuk kelompok-kelompok dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan 

tujuan hidup. Dalam hal ini, manusia sebagai individu memasuki kehidupan 

bersama dengan individu lain.
4
 

Interaksi sosial merupakan faktor utama dalam kehidupan sosial. 

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut 

hubungan timbal balik antara individu, antar kelompok manusia, maupun 

antara orang dengan kelompok manusia. Bentuk interaksi sosial adalah 

akomodasi, kerja sama, persaingan dan pertikaian.
5
 

 

Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak 

memenuhi dua syarat, yaitu: 

                                                      
3 Sujarwa, Ilmu Sosial Dasar & Budaya Dasar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), Hlm. 229-230 
4 Ahmad Risdi, Nilai-Nilai Sosial Tinjauan dari Sebuah Novel, (Lampung: CV. Iqro, 2019), Hlm. 

57 
5 Ibid. hlm 231 
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1. Adanya kontak sosial (social contact), Kata kontak berasal dari bahasa 

latin con atau cum (yang artinya bersama-sama) dan tango (yang artinya 

menyentuh). Jadi, artinya secara harfiah adalah bersama-sama menyentuh. 

Secara fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi hubungan badaniah. 

Sebagai gejala sosial itu tidak perlu berarti hubungan badaniah, karena 

orang dapat menagadakan hubungan dengan pihak lain tanpa 

menyentuhnya, seperti misalnya, dengan cara berbicara. Apabila dengan 

perkembangan teknologi dewasa ini, orang-orang dapat berhubungan satu 

dengan yang lainnya melalui telepon, telegram, radio, surat dan 

seterusnya, yang tidak memerlukan hubungan badaniah.  

2. Adanya komunikasi, Arti terpenting dari komunikasi adalah bahwa 

seseorang akan memberikan tafsiran terhadap perilaku orang lain (yang 

berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap), perasaan-

perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang-orang yang 

bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin 

disampaikan oleh orang lain tersebut. Dengan adanya komunikasi tersebut, 

sikap-sikap dan perasaan suatu kelompok manusia atau orang-perorangan 

dapat diketahui oleh kelompok-kelompok lain atau orang lainnya. Hal itu 

kemudian merupakan bahan untuk menentukan reaksi apa yang akan 

dilakukannya.
6
 

Beberapa pengertian nilai social menurut para ahli yaitu: 

1) Kimball Young 

Nilai sosial merupakan asumsi yang abstrak mengenai sesuatu yang 

baik, benar, dan dianggap penting di kalangan masyarakat. 

2) Robert M. Z. Lawang 

Nilai sosial merupakan gambaran tentang apa yang diinginkan, apa yang 

pantas, yang bisa mempengaruhi tingkah laku orang yang memiliki nilai 

tersebut. 

 

                                                      
6 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm.55 
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3) Claudia Wood 

Nilai sosial merupakan petunjuk umum yang berlangsung sejak lama, 

yang mengarahkan perilaku dan kepuasan dalam kehidupan masyarakat 

sehari-hari. 

4) A. W. Green 

Nilai sosial merupakan kesadaran yang berlangsung secara efektif 

dengan disertai emosi terhadap ide, objek, atau individu. 

5) Hendropuspito 

Nilai sosial ialah segala sesuatu yang dihargai masyarakat karena 

mempunyai daya guna fungsional bagi perkembangan kehidupan 

manusia. 

6) Koentjaraningrat 

Nilai sosial yakni suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai 

pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia. 

7)  Robin William 

Nilai sosial ialah salah satu hal yang menyangkut suatu kesejahteraan 

bersama melalui konsensus yang efektif di antara mereka, sehingga 

berbagai nilai-nilai sosial dapat dijunjung tinggi oleh banyak orang.
7
 

2. Jenis-jenis Nilai Sosial 

Menurut Notonagoro (2001:63), nilai dapat dibagi atas tiga jenis 

sebagai berikut: Pertama, Nilai material, yaitu segala benda yang berguna 

bagi manusia. Kedua, Nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi 

manusia untuk dapat hidup dan mengadakan kegiatan. Ketiga, Nilai 

spiritual, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia.
8
 

Dalam sumber lain dijelaskan bahwa nilai social dalam masyarakat 

bersumber pada tiga hal yaitu dari tuhan, masyarakat, dan individu. 

1) Nilai yang Bersumber dari Tuhan 

Sumber nilai sosial berasal dari Tuhan biasanya diketahui melalui 

ajaran agama yang ditulis dalam kitab suci. Dalam ajaran agama, 

                                                      
7 https://seputarilmu.com/2020/11/nilai-sosial-menurut-para-ahli.html 
8 http://sc.syekhnurjati.ac.id/esscamp/risetmhs/BAB214111420083.pdf 
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terdapat nilai yang dapat memberikan pedoman dalam bersikap dan 

bertingkah laku terhadap sesamanya. Sebagai contoh, adanya nilai kasih 

sayang, ketaatan, kejujuran, hidup sederhana, dan lain-lain. 

2) Nilai yang Bersumber dari Masyarakat 

Masyarakat menyepakati sesuatu hal yang dianggap baik dan luhur, 

kemudian menjadikannya sebagai suatu pedoman dalam bertingkah 

laku.Sebagai contohnya, kesopanan dan kesantunan terhadap orang tua. 

Nilai yang berasal dari hasil kesepakatan banyak orang disebut nilai 

heteronom. 

3) Nilai yang Bersumber dari Individu 

Pada dasarnya, setiap individu memiliki sesuatu hal yang baik, 

luhur, dan penting. Sebagai contohnya, kegigihan dalam bekerja yang 

dimiliki oleh seseorang. Seseorang beranggapan bahwa kerja keras 

adalah sesuatu yang penting untuk mencapai suatu kesuksesan/ 

keberhasilan. Lambat laun nilai ini diikuti oleh orang lain yang pada 

akhirnya akan menjadikan nilai tersebut milik bersama. Dalam 

kenyataannya, nilai sosial yang berasal dari individu sering ditularkan 

dengan cara memberi contoh perilaku yang sesuai dengan nilai yang 

dimaksud. Nilai yang berasal dari individu disebut nilai otonom.
9
 

3. Ciri-ciri Nilai Sosial 

Segala sesuatu  memiliki penanda yang khas. Dengan memerhatikan 

penanda tersebut, kita dapat membedakan sesuatu dengan yang lain. Begitu 

pula nilai sosial. Ciri-ciri nilai sosial sebagai berikut: 

1) Merupakan hasil interaksi sosial antar anggota masyarakat. 

2) Bisa dipertukarkan kepada individu atau kelompok lain. 

3) Terbentuk melalui proses belajar. 

4) Bervariasi antarmasyarakat yang berbeda. 

5) Bisa berbeda pengaruhnya terhadap setiap individu dalam masyarakat. 

6) Bisa berpengaruh positif atau negatif terhadap pengembangan pribadi 

seseorang. 

                                                      
9 http://sc.syekhnurjati.ac.id/esscamp/risetmhs/BAB214111420083.pdf 
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7) Berisi anggapan-anggapan dari berbagai objek di dalam masyarakat.
10

 

4. Pentingnya Nilai-nilai Sosial dalam Beragama 

Agama tidak hanya berhubungan dengan Tuhan, tapi beragama juga 

erat kaitannya berhubungan antar manusia dengan manusia lainnya, dan 

mengatur hubungan manusia dengan lingkungannya. Namun acapkali 

beragama hanya dimaknai dengan penyembahan kepada yang trasedental. 

Sehingga masalah-masalah sosial sering kali tidak tersentuh oleh 

keterlibatan agama. Fungsi agama seolah tidak terlihat dalam masyarakat 

jika agama hanya dimaknai secara legal formal saja. Iman tidak hanya 

meyakini adanya yang sakral, menciptakan kehidupan yang adil dan damai 

sesuai dengan kehendak ilahi juga merupakanmanifesto dari iman 

seseorang.
11

 

Agama memiliki nilai-nilai bagi kehidupan manusia sebagai orang 

per orang maupun dalam hubungannya dengan kehidupan bermasyarakat. 

Selain itu agama juga memberi dampak bagi kehidupan sehari-hari. Agama 

dalam kehidupan manusia sebagai individu berfungsi sebagai suatu sistem 

nilai yang memuat norma-norma tertentu. Secara umum norma-norma 

tersebut menjadi kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah laku 

Beragama hendaknya juga dapat menempatkan diri dan berfungsi atas 

ketimpangan-ketimpangan yang terjadi di tataran masyarakat. Agama tidak 

akan berpengaruh terhadap perubahan apapun jika agama tidak berfungsi di 

kehidupan sosial. Jika agama hanya mengatur hubungan manusia dengan 

Tuhannya tanpa melibatkan diri dalam tataran masyarakat, bisa dipastikan 

manusia mudah terombang-ambing dan tidak akan memiliki pegangan 

untuk mengatur segala tindak-tanduknya.
12

 

Thomas F. O‟Dea menuliskan enam fungsi agama, yaitu :  

(1) sebagai pendukung, pelipur lara, dan perekonsiliasi 

(2) sarana hubungan transedental melalui pemujaan dan upacara ibadat 

                                                      
10http://prestasidisekolah.blogspot.com/2012/12/Ciri-Ciri-Nilai-Sosial-Dan-Macam- Macam-

Nilai-Sosial.html. Diakses pada 29 agustus 2013 
11 Yonky Karman, Runtuhnya Kepedulian Kita, (Jakarta: Kompas, 2010), hlm. 2 
12 Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 33 

http://prestasidisekolah.blogspot.com/2012/12/Ciri-Ciri-Nilai-Sosial-Dan-Macam-Macam-Nilai-Sosial.html
http://prestasidisekolah.blogspot.com/2012/12/Ciri-Ciri-Nilai-Sosial-Dan-Macam-Macam-Nilai-Sosial.html
http://prestasidisekolah.blogspot.com/2012/12/Ciri-Ciri-Nilai-Sosial-Dan-Macam-Macam-Nilai-Sosial.html
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(3) penguat norma-norma dan nilai-nilai yang sudah ada 

(4) pengkoreksi fungsi yang sudah ada 

(5) pemberi identitas diri  

(6) pendewasaan agama. Fungsi agama yang dijelaskan 

Hendro pusito lebih ringkas lagi, tetapi intinya hampir sama. 

Menurutnya fungsi agama itu adalah edukatif, penyelamatan, pengawasan 

sosial, memupuk persaudaraan, dan transformative.
13

 

Dalam perspektif sosiologis, Agama dipandang sebagai system 

kepercayaan yang diwujudkan dalam perilaku sosial tertentu. Ia berkaitan 

dengan pengalaman manusia, baik sebagai individu maupun kelompok 

sehingga, setiap perilaku yang diperankannya akan terkait dengan system 

keyakinan dari ajaran agama yang dianutnya. Perilaku individu dan social 

digerakkan oleh kekuatan dari dalam yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran 

agama yang menginternalisasi sebelumnya secara tidak langsung, etos yang 

menjadi kerangka acuan dalam perantara yang ada dalam masyarakat 

dipengaruhi, digerakkan, dan diarahkan oleh berbagai nilai yang bersumber 

pada agama yang dianutnya. Memang, pada dasarnya agama adalah 

keyakinan individual yang melibatkan emosi-emosi dan pemikiran-

pemikiran yang sifatnya pribadi, dan yang diwujudkan dalam tindakan-

tindakan keagamaan. Beragama sendiri juga merupakan keyakinan masing-

masing individu. Hakikat agama yang sesungguhnya ialah salah satu 

penekanan ajarannya adalah hidup dalam kebersamaan dengan orang lain 

atau hidup bermasyarakat. Agama mendorong manusia untuk tidak melulu 

memikirkan kepentingan sendiri, melainkan juga memikirkan kepentingan 

bersama.
14

 

 

 

 

 

                                                      
13

Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 130  
14

J. Dwi Narmoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: 

Kencana, 2010),  hlm251 
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5. Ziarah Kubur 

Istilah Ziarah Kubur, terdiri dari dua kata yang masing-masing 

mempunyai arti tersendiri. Kata ziarah diartikan menengok, mengunjungi, 

atau mendatangi. Sedangkan kata kubur artinya adalah makam atau tempat 

orang yang ditanamkan disitu. Dengan demikian, yang disebut ziarah kubur 

artinya “menengok kuburan atau makam”. Moh. Thalib mendefinisikan 

ziarah kubur adalah “datang ke kuburan dengan maksud mengenakan atau 

mengingat orang yang sudah meninggal.
15

 

Secara etimologis kata ziarah berasal dari bahasa Arab, kata ziarah ini 

merupakan isim masdar dari kata zara, yazuru, ziyarah, yang berarti 

berkunjung. Sedangkan kata makam juga berasal dari bahasa Arab yang 

berarti kubur. Dari pengertian ini, maka ziarah makam secara sederhana 

dapat berarti berkunjung ke makam. Menurut Quraish Shihab kata ziarah 

dalam Alquran selalu disandarkan atau beriringan dengan kata kubur 

mengindikasikan adanya keterkaitan yang erat antara ziarah sebuah makam 

dan kuburan.
16

 

Ziarah kubur adalah mendatangi atau mengunjungi makam (kuburan) 

kaum muslimin dan muslimat. Diantara tujuan ziarah kubur adalah, untuk 

mendoakan ahli kubur dan mengingatkan kepada orang yang berziarah 

akan mati dan kehidupan di akhirat 

Dalam pandangan Islam, ziarah kubur termasuk ibadah yang pada 

awalnya diharamkan, yaitu di awal perkembangan Islam. Namun kemudian 

dianjurkan dalam agama. Pengharaman ziarah kubur sebelumnya 

disebabkan para sahabat masih baru saja meninggalkan pola kepercayaan 

jahiliyah, yang salah satu bentuknya seringkali meminta-minta kepada 

kuburan. Padahal perbuatan itu termasuk perbuatan syirik yang dosanya 

tidak akan diampuni bila terbawa mati dan belum bertaubat. Termasuk 

kebiasaan mereka mengkeramatkan kuburan serta melakukan berbagai ritul 

lainnya yang hukumnya haram. Namun, ketika para sahabat sudah kuat 

                                                      
15 Sibtu Asnawi, Adab Tata Cara Ziarah Kubur, (Kudus: Menara, 1996), hlm. 2 
16 Moh. Thalib, Fiqih Nabawi (Surabaya: al-ikhlas, t.t), hlm. 108. 
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keimanannya. Lebih dewasa cara berpikirnya, serta sudah tidak ingat lagi 

masa lalunya tentang ritual aneh-aneh terhadap kuburan, maka Rasulullah 

Saw pun membolehkan mereka berziarah  kubur.
17

 

Pada masa awal Islam, ziarah kubur sempat dilarang oleh 

Rasulullah Saw.  Hal itu dimaksudkan untuk menjaga aqidah mereka yang 

belum kuat agar tidak menjadi musyrik dan penyembah kuburan. Namun, 

setelah Islam kuat dan aqidah juga kuat, Rasulullah Saw menyuruh kaum 

muslimin untuk melakukannya. Tidak jarang seseorang menziarahi 

kuburan dan meminta sesuatu kepada simayit, padahal si mayit sudah 

tergolek kaku dan tak bisa apa-apa, ini di satu sisi. Pada sisi yang lain, ada 

riwayat yang menyatakan bahwa Rasulullah Saw memerintahkan umatnya 

untuk menziarahinya. Dengan ziarah kubur diharapkan seseorang akan 

selalu mengingat kematian, sehingga hidupnya menjadi terukur. 

Disinilah kemudian ulama berbeda pendapat tentang perintah yang 

datang setelah larangan. Sebagian berpendapat bahwa perintah disini 

berfaedah wajib. Sebagian yang lain mengatakan mubah. Bahkan ada 

ulama yang tetap berpendapat bahwa hukum haramnya tidak dianulir. Laki-

laki diperbolehkan berziarah kubur. Imam Nawawi menukil dari Al-Abdary 

dan Al-Hazimy mengatakan bahwa para ulama sepakat secara mutlak 

bahwa seorang laki-laki diperbolehkan berziarah kubur. Dan ada yang 

berpendapat bahwa ziarah kubur bagi perempuan itu dimakruh karena 

tabiat perempuan lemah hati dan lekas susah, maka dikhawatirkan akan 

mencucurkan air mata dan akan berkeluh kesah serta berduka cita, sehingga 

lupa akan kekuasaan Allah. Ulama Ahlussunnah sepakat bahwa hukum 

ziarah kubur bagi kaum laki-laki itu hukumnya sunnah secara mutlak, baik 

yang diziarahi itu kuburnya orang Islam biasa, kuburnya para wali, orang 

shalih atau kuburnya Nabi.
18

 

 

 

                                                      
17Ammatullah Amstrong, Khazanah Istilah Sufi: Kunci Memasuki Dunia Tashawuf , (Bandung: 

Mizan, 2002), Fiqih, (Semarang: Toha Putra, 1987) hlm. 301. 
18 Jalaluddin as-Suyuthi, Ziarah Ke Alam Barzah, (Bandung: PT. Pustaka Hidayah,1999), hlm 8 
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 6. Pelajaran Yang Dapat di Ambil Dari Tradisi Ziarah Kubur 

Pada permulaan Islam, Nabi SAW melarang kaum muslimin untuk 

ziarah kubur. Hal ini disebabkan karena pada zaman jahiliah, kuburan 

dijadikan sebagai tempat kebaktian atau sesembahan pada roh leluhur dan 

kebaktian untuk menyembah berhala, dan tempat berkeluh kesah sambil 

meratap mencucurkan air mata.  

Selain itu, dilarangnya kaum muslimin untuk ziarah kubur oleh Nabi 

SAW mengingat iman umat Islam pada waktu itu masih labil, dan takut 

akan menimbulkan kemusyrikan. Pada saat itu kondisi keimanan umat 

Islam masih pada taraf yang memprihatinkan. Keyakinan akan Islam 

belum berurat berakar seperti hari ini. Namun, setelah pembinaan akidah 

kepada umat Islam semakin kuat, dan umat Islam telah teguh imannya 

terhadap ajaran Islam, maka Nabi SAW menerima wahyu dari Allah SWT, 

yaitu mengizinkan umatnya untuk menziarahi kubur para kerabatnya yang 

telah meninggal dunia. Beliau langsung melaksanakan sendiri dan 

menjelaskan kepada umat Islam bahwa ziarah kubur telah dibolehkan 

dengan syarat tidak meratap di atas nisan orang yang telah meninggal 

dunia. Hadits Nabi SAW menjelaskan: 

Artinya: Dari Buraidah, Rasulullah SAW telah bersabda: dahulu saya 

telah melarang kamu untuk berziarah ke kubur, sekarang Muhammad 

telah mendapatkan izin untuk berziarah ke kubur ibunya, maka 

berziarahlah kamu, sesungguhnya ziarah itu mengingatkan akhirat. (HR 

Muslim, Abu Daud dan Tarmidzi) (Sulaiman Rasyid, 1989: 183). 

Ada beberapa pelajaran yang terkandung dalam tradisi ziarah 

kubur, antara lain yaitu: 

1. Dengan adanya ziarah kubur kita bias mempererat jiwa social di 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Bisa memperkuat ukhwatun islamiyah kita di dalam berkehidupan 

masyarakat. 

3. Meningkatkan nilai spiritual kita dalam kehidupan sehari-hari. 
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4. Untuk mengingatkan kepada manusia yang masih hidup akan 

datangnya kematian, bahwa pada saat yang telah ditentukan akan 

datang ajalnya sesuai dengan kodrat yang telah ditetapkan bahwa 

semua makhluk yang hidup akan mengalami kematian. Firman 

Allah dalam al-Quran:  

                 

                      

                       

 

Artinya: Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari 

setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian 

dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu 

dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), 

kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, diantara kamu 

ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuatdemikian) supaya 

kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu 

memahami (nya) (QS. al-Mukminum:67). 

5. Untuk memohonkan doa kepada Allah SWT agar arwah yang di 

dalam kubur tersebut diampuni segala dosa dan kesalahannya, dan 

ditempatkan pada tempat yang layak di sisi-Nya. 

6. Manusia selalu mempunyai sifat lalai untuk menghadapi kematian, 

sehingga kadang kala seseorang belum sempat insyaf serta 

mempersiapkan diri untuk menghadapi sang Maha Pencipta. Oleh 

karena itu, adalah satu kewajiban bagi yang hidup untuk 

mendoakannya terutama bagi anak yang shaleh. 

 

B. Penelitian yang Relavan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Ginanjar Mahasiswa Lulusan Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung Dengan Judul “Dimensi Eskatologi 
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Ziarah Kubur Dan Pengaruh Terhadap Nilai Spiritual.” Dalam kesimpulan 

penelitiannnya yaitu Dimensi eskatologi ziarah kubur merupakan ilmu 

filsafat yang membahas tentang kehidupan setelah mati. pembahasan 

mengenai hal tersebut, bercermin dari suatu trandisi ziarah kubur yang 

merupakan suatu ibadah ritual yang masih berlansung di lestarikan 

dikalangan masyarakat hingga saat ini. Tujuan ziarah kubur selain 

mendoakan ahli kubur, juga mengingatkan para penziarah tentang kehidupan 

setelah mati. Agar supaya berintrospeksi diri dalam perilaku perbuatan di 

dunia ini. Skripsi ini lebih membahas eskatologi tradisi ziarah kubur 

sedangkan skripsi saya membahas tentang nilai-nilai social dalam tradisi 

ziarah kubur di Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar.
19

 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Royyan Fikri Mahasiswa Lulusan 

Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Dengan Judul “Tradisi Ziarah Kubur 

Setelah Puasa Enam Di Desa Muara Panco Timur Kecamatan Renah 

Pembarap Kabupaten Merangin.” Dalam kesimpulan penelitiannya yaitu 

Masyarakat menerima dengan baik tentang ziarah setelah puasa Enam di 

Desa Muara Panco Timur, hal ini bukan dikarenakan hukum kebolehan 

berziarah pada makam, akan tetapi lebih kepada pemahaman dan  wawasan 

masyarakat tentang tata cara dan adab yang benar saat melakukan ziarah. 

Skripsi ini membahas tentang sejarah tradisi ziarah kubur dan mengetahui 

sejarah serta perkembangan dimana awalnya tradisi ini hanya dilakukan oleh 

oknum- oknum tertentu sebagai upaya untuk mendo‟akan orang-orang yang 

telah mendahuluinya. 
20

 

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri Sari Simatupang mahasiswa 

lulusan UIN Sumatra Utara dengan judul “Nilai-Nilai Islam Dalam Tradisi 

Ziarah Kubur Menjelang Bulan Ramadhan.” Dalam kesimpulan 

penelitiannya yaitu Kesimpulan dari ziarah kubur di kelurahan Tegal Rejo 

                                                      
19Ari Ginanjar, Dimensi Eskatologi Ziarah Kubur Dan Pengaruh Terhadap Nilai Spiritual, UIN 

Raden Lampung (Bandar Lampung, 5 April 2019). 
20 Royyan Fikri, Tradisi Ziarah Kubur Setelah Puasa Enam Di Desa Muara Panco Timur Kecamatan 

Renah Pembarap Kabupaten Merangin, Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi (Jambi, 7 Maret 2021) 
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yaitu, untuk mengingatkan seseorang dan setiap umat Islam yang masih 

hidup di dunia ini. Agar tidak terlena dengan kehidupan di dunia, dan agar 

mengingat serta menyadari bahwa akan adanya kematian. Ajal akan datang 

menhampiri seseorang kapan saja dan dimana saja. Tanpa, kita menyadari 

kapan ajal tersebut menghampiri diri kita. Serta dengan dilakukannya ziarah 

kubur ini, diharapkan dapat menyadar seseorang untuk memperbaiki dirinya. 

Dan melalukan segala hal yang positif. Skripsi ini berbeda dengan penulis 

tulis, skripsi ini lebih ke nilai-nilai islam yang terkandung dalam tradisi 

ziarah kubur menjelang bulan ramadhan.
21

 

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Salim mahasiswa lulusan UIN 

Suska Riau dengan judul “Tradisi Ziarah Kubur Pada Ayo Onom Di Desa 

Sepungguk Kabupaten Kampar”. Dalam skripsi ini membahas tentang 

Tradisi Ayo Onam dalam prespektif hadis, perbedaanya saya membahas 

tentang nilai-nilai social dalam tradisi ziarah kubur.
22

 

5. Hasil  penelitian yang di lakukan oleh Jamaluddin UIN SUSKA RIAU 

dengan judul “Tradisi Ziarah Kubur Dalam Masyarakat Melayu Kuantan” 

penelitian ini membahas tentang perspektif ziarah kubur sedangkan 

penelitian saya membahas tentang nilai-nilai social dalam tradisi ziarah 

kubur.
23

 

6. Hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Badaruddin Universitas 

Muhammadiyah Makassar dengan judul “Adat Istiadat Ziarah Kubur Dalam 

Perspektif Hukum Islam Di Sengkae Desa Ktb Lemo Kec, Campalagian” 

penelitian ini jelas berbeda  dengan penulis buat karena membahas tentang 

adat istiadat ziarah kubur sedangkan saya membahas tentang nilai-nilai 

social dalam tradisiziarah kubur.
24

 

                                                      
21 Putri Sari Simatupang, Nilai-Nilai Islam Dalam Tradisi Ziarah Kubur Menjelang Bulan 

Ramadhan, UIN Sumatra Utara (Medan, 26 Juli 2018) 
22 M. Salim, Tradisi Ziarah Kubur Pada Ayo Onom Di Desa Sepungguk Kabupaten Kampar, UIN 

Suska Riau (Pekanbaru, 31 Desember 2021) 
23 Jamaluddin, Tradisi Ziarah Kubur Masyarakat Melayu Kuantan, UIN Suska Riau (2 Juli-

Desember 2014) 
24 M. Badaruddin, Adat Istiadat Ziarah Kubur Dalam Perspektif Hukum Islam Di Sengkae Desa 

Ktb Lemo Kec, Campalagian, Universitas Muhammadiyah Makassar (Makassar 5 Agustus 2019) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).  yaitu 

jenis penelitian yang dilakukan di lapangan yang dilakukan oleh peneliti secara 

langsung untuk mendapatkan berbagai macam informasi tentang judul 

permasalahan ini, yaitu Mengenai Nilai-nilai Sosial dalam Pelaksanaan Ziarah 

Kubur di Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Muara Uwai Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar, dan waktunya yaitu pada saat setelah puasa 

syawal (puasa enam) hari raya keenam idul fitri pada tanggal 21 Februari 

sampai 9 Mei 2022. 

 

C. Subyek dan objek penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah Nilai-Nilai Sosial Dalam Tradisi 

Ziarah Kubur Di Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar. Sedangkan objeknya yaitu masyarakat, alim ulama yang mengikuti 

tradisi ziarah kubur tersebut. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan orang yang dimintai informasi terkait   

dengan objek yang diteliti, ia memiliki baanyak informasi yang berkaitan 

dengan dta dari makna penelitian yang dilakukan, oleh karena itu penyebutan 

informasi lebih erat kaitannya dengan narasumber. Adapun penulis mengambil 

8 (delapan) orang yang intinya untuk di wawancarai mengenai ziarah kubur 

ini. 
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NO Informan Jabatan Jenis Informan 

1 Dalil Bakhri Rt/Rw 001/001 Kunci 

2 Ahmad Yani Kepala Dusun Kunci 

3 Abuya Nursal Azizi Pemuka 

masyarakat 

Kunci 

4 Abuya Rusdinur Pemuka 

masyarakat 

Kunci 

5 Edi Akmal Kepala Desa Pokok 

6. Muhammad Damsir Tokoh 

Masyarakat 

Pokok 

7. Khairi Masyarakat Pokok 

8. Yusuf Masyarakat Pokok 

 

E. Sumber Data Penelitian 

Sumber data terbagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan data 

sekunder.  

1. Data Primer  

Data primer merupakan suatu data yang diperoleh secara langsung 

dari lapangan. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertama.  Data primer pada penelitian ini diperoleh 

dari sumber perorangan atau individu. Peneliti memilih informan atau 

narasumber yang memiliki pengetahuan yang berkaitan dengan kerukunan 

internal di Desa Muara Uwai. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang didapatkan oleh peneliti 

secara tidak langsung dan diperoleh dari sumber yang sudah ada dengan 

melalui media perantara dan digunakan oleh lembaga lainya yang bukan 

merupakan pengolahnya. Adapun yang menjadi data sekunder dari 

penelitian ini yaitu, skripsi, jurnal, buku, kamus, serta bahan-bahan ilmiah 

yang berkaitan dengan  penelitian. 

 

F. Teknik Pengumpula Data 

Dalam  sebuah penelitian terdapat adanya pengumpulan data, yang mana 

pengumpulan data tersebut menggunakan tekhnik pengumpulan data, dan 
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adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan proses activitas yang mempengaruhi oleh ekspresi 

pribadi, pengalaman, pengetahuan, perasaan, nilai-nilai, harapan, dan tujuan 

observer. Observasi ini dilakukan untuk melihat nilai-nilai sosial yang 

terkandung dalam tradisi ziarah kubur. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (Interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Untuk memperjelas hasil 

observasi maka diperlukannya wawancara, yang akan di wawancarai adalah 

masyarakat yang mengikuti ziarah kubur. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi dalam hal ini berarti cara mengumpulkan data dengan 

mencatat data yang sudah ada dalam dokumen arsip. Metode pengumpulan 

data ini lebih mudah dibandingkan dengan metode pengumpulan data yang 

lain. Hal-hal yang perlu untuk di dokumentasikan melalui media gambar 

maka akan di dokumentasikan. 

 

G. Teknik Analisa Data 

Untuk menemukan hasil suatu penelitian dibutuhkan tahapan analisis 

data adapun analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan tekhnik 

analisis kualitatif. Analisis data merupakan kegiatan tahap akhir dari penelitian. 

Jadi keseluruhan data yang dipergunakan terkumpul, maka data tersebut 

dianalisa.  

Dalam proses penganalisaannya digunakan analisa kualitatif, menurut 

Karti Kartono adalah data yang tidak dapat diselidiki secara langsung, 

misalnya data mengenai intelegensi, opini, keterampilan, aktivitas, sosialitas, 

kejujuran atau sikap simpati dan lain-lain.Dalam melakukan pengelompokan 
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akhir dilakukan pengelompokan data yang ada, agar dapat diambil pengertian 

yang sebenarnya sebagai jawaban penelitian dalam skripsi ini. Selanjutnya 

setelah data dikumpulkan dan dianalisa, maka sebagai langkah selanjutnya 

akan ditarik kesimpulan dan saran-saran mengenai bagian bagian akhir dari 

penulisan penelitian ini.Kegiatan berikutnya yang penting adalah menarik 

kesimpulan M.Iqbal Hasan menyarankan setelah melakukan analisis data 

interpretasi, selanjutnya peneliti membuat kesimpulan yang sesuai dengan 

hipotesis yang di ajukan. Dari hasil tersebut ditarik kesimpulan dengan metode 

deduktif yaitu dengan menganalisis suatu objek yang dijadikan sebuah 

penelitian yang masih bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang 

bersifat khusus. Dari analisis dan kesimpulan tersebut maka akan terjawab 

pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui kajian diatas penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Ziarah kubur di Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar terkhususnya 

masyarakat di Desa Muara Uwai. Hal ini didasarkan atas persepsi nenek 

moyang terdahulu bahwa oranag-orang yang melaksanakan puasa setelah 

puasa Ramadan wajib merayakan seperti mana hari raya Idul Fitri setelah 

puasa Ramadan. Sebagai peristiwa komunikatif yang disambut masyarakat 

Bangkinang pada tanggal 8 Syawal setiap tahunnya bukanlah tanpa 

tujuan, mengingat tradisi (berupa ziarah kubur) ini telah dilestarikan secara 

turun-temurun dan pelaksanaannya dipersiapkan sedemikian mungkin 

supaya tetap terjaga nilai-nilai yang diyakini oleh masyarakat sekitar. 

2. Pelaksanaa atau tata cara ziarah kubur di desa muara uwai yaitu 

meluruskan niat, mengucapkan salam, mengarah ke kiblat, tidak 

menduduki kuburan, membaca istighfar, membaca surat al-fatiha, al 

ikhlas, al falaq, dan an nas, membaca tahlil serta membaca doa jenazah. 

Ziarah kubur di Desa Muara Uwai merupakan tradisi turun temurun yang 

mana antusias dari masyarakat Desa Muara Uwai yang menanti tradisi ini 

yang hanya berlangsung satu kali dalam setahun yaitu bertepatan pada hari 

raya enam. Bukan hanya masyarakat setempat masyarakat yang perantau 

juga berpartisipasi dalam memeriakan tradisi tersebut mulai dari muda 

mudi orang tua dan anak-anak ikut serta dalam tradisi tersebut. 

Serangkaian acara ziarah kubur ini mulai dari bergontong royong 

membersihkan pemakanan serta berziarah dan membaca tahlil bersama-

sama yang di pimpin oleh tokoh adat atau ulama yang di tunjuk. Setelah 

berziarah masyarakat khususnya para laki-laki langsung ketempat yang 

telah disediakan panitia seperti musolah atau masjid dan mempersiapkan 

makan Bersama. 

 Ada pun kegiatan yang dilakukan saat tradisi ziarah kubur adalah: 

Ziarah Kubur yang mana mendatangi kuburan dengan tujuan untuk 
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mendoakan ahli kubur dan sebagai pelajaran (ibrah) bagi penziarah bahwa 

tidak lama lagi juga semua akan menyusul penghuni  kuburan sehingga 

dapat lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Doa merupakan suatu 

permohonan atau permintaan yang bersifat baik terhadap Allah SWT, 

seperti meminta kesehatan, keselamatan, rezki yang halal dan tabahan 

dalam menjalani kehidupan. Sebaiknya kita semua meminta atau berdoa 

kepada Allah SWT setiap waktu, setiap saat, kapanpun dan dimanapun 

karena selalu didengar oleh-Nya. 

3. Nilai-nilai sosial yang dapat di ambil dalam melaksanakan tradisi ziarah 

kubur yaitu nilai kasih sayang, nilai kebersamaan atau solidaritas, nilai 

rukun/tanggung jawab, nilai mempererat atau memperkokoh tali 

persaudaraan, silaturrahmi, dan jiwa gotong royong antar sesama dalam 

mempersiapkan segala sesuatu mengenai tradisi ziarah kubur. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan, 

pada dasarnya penelitian ini berjalan baik. Namun bukan suatu kekeliruan 

apabila peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang mudah-mudahan 

bermanfaat bagi kemajuan pendidikan pada umumnya. Adapun saran yang 

peneliti ajukan adalah Hendaknya para peneliti selanjutnya lebih 

mengembangkan ruang lingkup penelitian, mengingat penelitian yang 

dilaksanakan ini belum sepenuhnya bisa menggambarkan pemenuhan 

kepuasan yang diperoleh kaum wanita. Dalam proses pengumpulan data, 

hendaknya menggunakan teknik yang diperkirakan dapat lebih optimal dalam 

mendapatkan data yang diperlukan. 
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LAMPIRAN I PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana sejarah Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar? 

2. Bagaimana keadaan geografis dan demografis di Desa Muara Uwai 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar 

3. Bagaimana sejarah ziarah kubur di Desa Muara Uwai Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar? 

4. Bagaimana tatacara pelaksanaan ziarah kubur? 

5. Apa tujuan dari ziarah kubur? 

6. Apa saja nilai-nilai sosial dalam ziarah Kubur Di Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar? 

7. Bagaimana pendapat masyarakat tentang ziarah kubur? 

8. Apa plajaran yang dapat di ambil dari ziarah kubur? 

9. Apa kaitan ayo onam dengan ziarah kubur? 

10. Apakah ada sanksi jika tidak mengikuti ziarah kubur? 

11. Mengapa setelah berkeliling/ziarah kubur makan bersama 

(bajambau) di mushallah atau masjid? 

12. Kenapa pada umumnya laki-laki yang mengikuti tradisi ziarah kubur 

ini? Apakah perempuan tidak boleh? 

13. Bagaimana prosesi ritual dalam tradisi ziarah kubur? 
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LAMPIRAN II DOKUMENTASI 

 1. Wawancara dengan Pak RT Desa Muara Uwai 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

w 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 2. Wawancara dengan (Bapak Yusuf) Masyarakat 
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3. Gambar diatas menunjukkan masyarakat berjalan kaki bersama-

sama menuju kuburan yang ada di Desa Muara Uwai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Maksud gambar diatas yaitu setelah tiba di kuburan masyarakat 

yang berjumpa sama saudaranya saling berjabat tangan untuk 

mempererat tali persaudaraan. 
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5. Gambar di atas merupakan perlaksanaan ziarah kubur, berjalan 

kaki bersama-sama menuju kuburan. 

 

 

6. Foto setelah wawancara bersama tokoh msayarakat Bapak 

Muhammad Damsir 
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7. Gambar diatas merupakan acara makan bersama setelah 

melakukan ziarah kubur. 
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8. Gambar diatas merupakan kegiatan membaca doa di kuburan. 

 

 

  9. Foto selesai wawancara bersama masyarakat yang 

mengikuti ziarah kubur yang bernama Bapak Khairi 

 

 

 

 

 

 

 



58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Foto bersama Bapak Kepala Dusun Desa Muara Uwai setelah 

wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Foto bersama pemuka masyarakat Desa Muara Uwai abuya 

Rusdi Nur 

 





 

 

 

 

i 
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Assalamualaikum Wr.Wb 

Sri hartati, lahir pada tanggal 21 November 1999 di Provinsi Riau, Penulis 

merupakan anak ke enam dari enam bersaudara, 

Pendidikan formal yang pernah ditempuh oleh penulis adalah Sekolah 

Dasar Negeri 019 Desa Muara Uwai pada tahun 2006-2012 Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Selanjutnya sekolah di SMP 3 

Domo pada tahun 2012-2015. Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangkinang Kota 

tahun 2015-2018. Dan pada tahun 2018 penulis melanjutkan S1 pada Jurusan 

Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

Dalam masa pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Gunung Malelo 

Kabupaten Kampar pada tanggal 12 juli s.d 30 Agustus. Setelah melakukan 

kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Penulis melanjutkan Praktek Kerja 

Lapangan (PKL) di KUA Kecamatan Salo Kabupaten Kampar pada tanggal 20 

September s.d 21 Oktober 2021. 

Penulis melakukan penelitian pada pemuka masyarakat Bangkinang, tokoh 

masyarakat, Kepala Desa, RT dan Kadus Desa Muara Uwai dengan judul : Nilai-

Nilai Sosial Dalam Tradisi Ziarah Kubur Di Desa Muara Uwai Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar. 
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